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Kabupaten Nias merupakan suatu pulau yang terletak di pantai barat Sumatra. Sebagian besar daerah ini
terdiri atas dataran-dataran rendah dan pegunungan kapur yang tingginya bervariasi. Peninggalan megalitik
dalam berbagai bentuknya ditemukan pada ketinggian antara 100 - 800 meter dari permukaan laut, tersebar
di Nias Selatan, Tengah, Barat, dan sebagian kecil di Nias Utara. Fokus penelitian ini mencakup Nias
Selatan dan telah ditetapkan sebanyak lima situs. Bentuk-bentuk peninggalan megalitik yang ditemukan
pada kelima situs tersebut seperti batu tegak (hehu), tempat duduk dari batu (osa-osa dan neogadi), meja
batu (harefa) sertatempat persidangan (areosali). Keseluruhan bentuk peninggalan itu memperlihatkan
bentuk yang spesifik dan tidak ditemukan di daerah lain di Nias. Kelima situs yang diteliti memperlihatkan
keseragaman pola dalam hal bentuk, tataletak dan orientasi situs yang sama. Analisis yang digunakan
meliputi analisis bentuk dan kontekstual serta dipadukan dengan studi etnografi terhadap daerah yang masih
mempertahankan tradisi lamanya seperti Bawomataluwo dan Lolowau (Nias Selatan) Berta Mandrehe (Nias
Tengah). Hasil analisis menunjukkan susunan kel etakan benda yang teratur dan berteras. Masing-masing
benda memiliki fungsi namun secara keseluruhan terikat oleh suatu sistem norma yang disepakati dalam
masyarakat. Keseragaman pola mencerminkan aturan dan kesepakatan sosial dalam upacara pesta adat
(owasa). Aspek budaya yang tercermin dalam pelaksanaan pesta (owasa) turut memberi wujud pada budaya
materi yang dihasilkan, terutama peninggalan megalitik. Peninggalan megalitik di Nias Selatan erat
kaitannya dengan pesta adat (owasa), sebab benda-benda tersebut tidak dapat dibangun sebelum
diselenggarakan pesta. Tujuan pendirian megalit selain berkaitan dengan pesta pengukuhan stataus sosial
juga sebagai tanda peringatan meninggalnya leluhur mereka. Studi etnografi menunjukkan bahwa situs-situs
di Nias Selatan selain sebagai situs upacara (baik berkaitan dengan kemasyarakatan maupun religi) dan juga
situs permukiman. Bentuk upacara dilaksanakan dengan mengerahkan ()rang dalam jumlah yang banyak dan
turut dikorbankan puluhan hingga ralusan ekor babi
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